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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara 

berhubungan dengan individu yang lain, teknologi informasi berkembang sangat 

pesat dalam beberapa tahun terakhir terutama yaitu perkembangan dalam 

penggunaan internet. Dengan masuknya teknologi ada berbagai cara untuk 

memasarkan dan mempromosikan suatu barang atau jasa. 

La Banana merupakan UKM yang bergerak dalam bidang kuliner yang 

berasal dari kota Mojokerto, La Banana juga merupakan keripik pisang khas 

Indonesia yang terbuat dari pisang ambon pilihan yang dibuat oleh tangan-tangan 

ahli dengan menggunakan cita rasa agar menciptakan rasa yang luar biasa. Proses 

bisnis pada La Banana masih dilakukan secara offline dimana hanya dititipkan ke 

warung-warung dan menunggu pembeli datang untuk membeli produk La Banana, 

sehingga produk belum terjangkau bahkan belum diketahui keberadaannya oleh 

masyarakat luas. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, solusi pada kerja praktik ini diberikan 

untuk memasarkan produk pada marketplace Shopee dan media sosial Instagram 

sebagai media pemasaran online (digital marketing). 

 

Kata Kunci: Pemasaran, Digital Marketing, La Banana 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Media penjualan dengan menggunakan teknologi internet yang sering 

digunakan atau yang lebih dikenal dengan e-commerce yaitu sebuah aplikasi yang 

digunakan untuk melakukan segala aktivitas kegiatan jual beli secara online. 

Pertumbuhan e-commerce semakin cepat dengan munculnya penggunaan 

marketplace yang dilakukan oleh para pelaku UMKM atau perusahaan, mereka 

membuat marketplace dengan tampilan yang menarik dan mudah digunakan oleh 

konsumen dan juga disediakan dengan promosi-promosi yang menarik. 

Kini berbagai macam marketplace yang mencoba memberikan kesan 

tersendiri bagi penggunanya seperti Shopee, Shopee adalah platform belanja 

online yang mudah, aman, dan cepat bagi pelanggan. Mereka mencoba untuk 

memberikan image marketplacenya sedemikian rupa untuk menarik perhatian 

penjual dan juga konsumen supaya mudah dikenal masyarakat luas. Para pelaku 

usaha sekarang meminimalisir pengeluaran yang dibutuhkan dalam 

mempromosikan barang yang mereka jual. Mereka lebih memilih aplikasi yang 

mudah dan efisien serta paling banyak digunakan sehingga berpengaruh terhadap 

penjualan yang akan semakin meningkat karena banyak masyarakat yang 

menggunakan marketplace tersebut dan salah satu marketplace yang banyak 

diminati masyarakat adalah Shopee. 

Bukan hanya marketplace, social media juga merupakan media untuk 

memasarkan produk. Social media sangat mendukung interaksi sosial dan social 
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media menggunakan teknologi berbasis internet yang akan mengubah komunikasi 

menjadi dialog interaktif tanpa mengenal batasan ruang dan waktu. Social media 

sendiri merupakan proses kolaborasi dalam membentuk, menyebarkan, 

mengubah, dan menghancurkan informasi (Evans, 2012). 

Social media dapat mengumpulkan sejumlah informasi dan pengetahuan, 

oleh karena itu social media berperan efektif dalam tindakan partisipasi atau 

bersosialisasi. Peluang partisipasi dalam social media dapat menimbulkan 

pengaruh dan membantu mencapai tujuan bisnis dan pemasarannya. Instagram 

salah satu social media yang memiliki pengaruh besar dan penting dalam suatu 

bisnis, Instagram merupakan aplikasi yang paling popular yang berguna untuk 

membagikan foto dan video. Social media Instagram telah banyak ada di sekitar 

kita menjadikan segala kalangan masyarakat bisa dengan mudah menggunakan 

aplikasi ini. Adapun perbedaan dengan penjual dari mulut ke mulut yang tidak 

menggunakan aplikasi untuk mencari pembeli hanya bermodal tawaran saja. Ini 

menjadi salah satu alasan mengapa Instagram memiliki banyak manfaat untuk 

pebisnis guna membangun dan mengembangkan brand suatu bisnis. 

La Banana merupakan keripik pisang khas Indonesia yang terbuat dari 

pisang ambon pilihan, yang diolah sepenuh hati oleh tangan–tangan ahli dengan 

menggunakan rasa cinta agar menghasilkan rasa yang luar biasa. Potongan yang 

bergerigi membuat textur La Banana menjadi unik dan berbeda dengan keripik 

pisang pada umumnya, walaupun textur yang bergerigi tetapi tetap renyah dan 

pecah dimulut saat dimakan. Taburan bumbu yang menyelimuti La Banana 

dengan rasa super enak menjadikan cemilan favorit bagi semua kalangan. Selama 

ini penjualan keripik pisang La Banana masih dilakukan secara konvensional 
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yaitu dengan menitipkan produk ke warung-warung kecil atau toko oleh-oleh 

yang ada di Mojokerto dan menunggu pembeli yang langsung datang ke toko. 

Oleh karena itu, tim La Banana perlu melakukan pemasaran secara online 

menggunakan marketplace Shopee dan social media Instagram agar dapat 

meningkatkan penjualan sehingga berdampak pada meningkatnya laba. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah adalah bagaimana memasarkan produk La Banana menggunakan 

marketplace Shopee dan social media Instagram. 

1.3.  Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka dalam pelaksanaan kerja praktik ini 

terdapat batasan masalah berupa pembahasan hanya mengenai pemasaran produk 

La Banana menggunakan marketplace Shopee dan sosial media Instagram. 

1.4.  Tujuan  

Tujuan kegiatan kerja praktik ini adalah memaksimalkan marketplace 

Shopee dan social media Instagram sebagai sarana pemasaran untuk 

meningkatkan penjualan. 

1.5.  Manfaat  

Manfaat yang diperoleh dari kerja praktik di Yayasan Sekolah Ekspor 

Nasional adalah : 
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1. Bagi UKM La Banana 

Memberikan masukan serta saran mengenai pemasaran produk La Banana 

secara online serta meningkatkan penjualan dan menjangkau lebih banyak 

konsumen. 

2. Bagi Penulis 

Merupakan penerapan ilmu terkait pemasaran produk yang diperoleh dalam 

Studi Independen Bersertifikat yang bermitra di Yayasan Sekolah Ekspor 

Nasional dalam dunia praktik atau nyata. 

3. Bagi Program Studi 

Manfaat yang diperoleh program studi S1 Manajemen adalah mengenalkan 

kualitas prodi di luar kampus dan memberikan kesempatan bagi mahasiswa 

untuk menerapkan ilmu yang telah didapat dari prodi. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1. Latar Belakang Perusahaan 

Yayasan Sekolah Ekspor Nasional adalah lembaga pelatihan ekspor yang 

menggunakan metode pembelajaran ekspor dengan teknologi digital. Program 

belajar Sekolah Ekspor merupakan bentuk kerjasama mitra antara Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia dengan Yayasan Sekolah Ekspor Nasional 

dalam program Kampus Merdeka Studi Independen Bersertifikat “Digital 

Export”. Kegiatan ini meliputi pembelajaran di luar kampus dengan bobot setara 

20 SKS serta praktik digital export secara riil dengan penggunaan e-commerce 

dan sarana platform lainnya, pada pembelajaran di Sekolah Ekspor ini mahasiswa 

disediakan website yang bernama SELS guna mengoptimalkan pembelajaran dan 

juga mahasiswa berkesempatan untuk melakukan praktik digital export. 

 

 

Gambar 2.1 Logo Sekolah Ekspor 
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2.2. Identitas Perusahaan 

Nama Instansi : Yayasan Sekolah Ekspor Nasional 

Alamat 

: 

Jl.Gatot Subroto 94, Jakarta 12780 Plaza De Espana 

Jl.Kalimantan 27 Lippo Village,Tangerang 

Telepon dan Fax : +622155798250 

Contact Person : Isa Puspitasari (0815130027777) 

Email : halo@sekolahekspor.com 

Website  www.sekolahekspor.com 

2.3. Visi Perusahaan 

Berikut merupakan visi dari perusahaan: 

1. Menumbuh kembangkan eksportir baru khususnya para UKM, kalangan 

perguruan tinggi dan generasi muda. 

2. Berkontribusi pada pembangunan perekonomian nasional melalui peningkatan 

penerimaan devisa. 

3. Membangun kewirausahaan global di kalangan UKM dan generasi muda. 

2.4. Misi Perusahaan 

Berikut merupakan misi dari perusahaan: 

1. Menyediakan sarana pembelajaran holistik praktis. 

2. Menyediakan sarana berbagi pengetahuan dan pengalaman di pasar local dan 

global yang berorientasi pada pengembangan ekspor. 

mailto:halo@sekolahekspor.com
http://www.sekolahekspor.com/
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3. Membangun jejaring usaha bisnis di dalam dan luar negeri (diaspora, pekerja 

migran dan pelajar Indonesia di luar negeri). 

2.5. Lingkup Projek 

Studi Independen Bersertifikat, menjadi Eksportir Baru 4.0 merupakan 

kombinasi kuliah di luar kampus dengan 20 SKS dan praktik ekspor riil menjadi 

wirausaha global masa kini sebagai eksportir baru dengan mengoptimalkan e- 

commerce. Pada program diadakan secara online atau daring dengan kombinasi 

pada praktik ekspor dilakukan kegiatan offline atau luring secara opsional bagi 

terbatas peserta yang mendaftar. 

Rangkaian kegiatan dalam program Studi Independen, menjadi Eksportir 

Baru 4.0 meliputi pembelajaran individu dan tugas akhir dalam bentuk tim. 

Aktivitas program Studi Independen, menjadi Eksportir Baru 4.0 terdiri atas 

rangkaian kegiatan: pengajaran, bootcamp, praktik ekspor, dan ujian yang rutin. 

Pada sekolah ekspor ini dibagi menjadi beberapa klaster modul kegiatan yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Modul Kegiatan 

Modul Materi 

Klaster Modul 1 

 

1. Be a Good Exporter 

2. Aspek Usaha Ekspor 

3. Market Research 

4. Riset Pasar Ekspor 

5. Manajemen Ekspor 

Klaster Modul 2 1. Digital Business 
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2. Strategi B2B dan B2C 

3. Legalitas Usaha dan HAKI 

4. Rencana Usaha Ekspor 

5. Digital Export Management 

Klaster Modul 3 1. Pengembangan Produk Ekspor 

2. Kemasan Produk 

3. Desain Kemasan 

4. Harga Produk Ekspor 

5. Konsep Eco Friendly Product 

Klaster Modul 4 1. Digital Marketing Planning 

2. Branding on Digital Business 

3. Content Development 

4. Social Media Marketing 

5. Onboarding in Global Marketplace 

Klaster Modul 5 1. Export Selling Planning 

2. Export Presentasion 

3. Pameran Dagang 

4. Negosiasi Ekspor 

5. E-commerce 

Klaster Modul 6 1. Export Payment 

2. Digital Payment 

3. Letter of Credit 

4. Export Financing 

5. Export Risk Management and 
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Insurance 

Klaster Modul 7 1. Export Logistics 

2. Pengiriman Produk Ekspor 

3. Produsen Kepabean 

4. Identifikasi dan Klarifikasi Barang 

5. Dokumen Ekspor 

Klaster Modul 8 1. Memetakan Pasar Ekspor (1) 

2. Memetakan Pasar Ekspor (2) 

3. Menuangkan Ide Bisnis Ekspor 

4. Mendesain Produk dan Kemasan 

5. Menghasilkan Produk Siap Ekspor 

6. Mendirikan PT Perorangan 

7. Membuat Company Profile 

8. Membuat Catalog Produk 

9. Onboarding di Marketplace 

10. Memanfaatkan Social Media 

11. Membuat Email Marketing 

12. Melakukan Pameran 

13. Melakukan Business Matching 

14. Menerima Pembayaran 

15. Melakukan Pengiriman Produk 

 



10 
 

 

2.6. Struktur Organisasi 

Menurut kamus umum Bahasa Indonesia yang dimaksud struktur yaitu 

sesuatu yang disusun atau dibangun yang akan disusun dengan pola tertentu, arti 

struktur tersebut dapat dipahami dalam suatu struktur organisasi mengandung arti 

susunan. Pengertian lain dari struktur organisasi yaitu suatu gambar yang 

menggambarkan tipe organisasi, pendepartemenan organisasi kedudukan, dan 

jenis wewenang pejabat, bidang dan hubungan pekerjaan, garis perintah dan 

tanggung jawab, rentang kendali dan sistem pimpinan organisasi (Hasibuan, 

2010:128) Berikut adalah gambaran struktur organisasi pada Sekolah Ekspor: 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Sekolah Ekspor 

Berikut adalah tugas dan peran yang dilakukan pada struktur organisasi 

yang ada pada sekolah ekspor: 

1. Kepala Sekolah 

Secara sederhana Kepala Sekolah di definisikan sebagai seseorang yang 

diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses 
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belajar mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antar guru yang 

memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. 

2. Direktur Sekolah Ekspor 

Tugas pokok dari Direktur Sekolah Ekspor ini adalah sebagai koordinator, 

komunikator, pengambil keputusan, pemimpin, pengelola dan eksekutor 

dalam menjalankan dan memimpin Yayasan Sekolah Ekspor. 

3. Koordinator Pengembangan Materi 

Memiliki tanggung jawab menyampaikan materi kepada mahasiswa yang ada 

di Sekolah Ekspor. 

4. Koordinator Lapangan 

Koordinator Lapangan bertanggung jawab sepenuhnya terhadap segala hal 

yang berhubungan dengan operasional Sekolah Ekspor di lapangan dan 

membuat rencana dan realisasi kegiatan pembelajaran setiap hari. Koordinator 

ini dibagi menjadi beberapa divisi yaitu: 

a. Hubungan Mentor 

Menghubungi dan berkoordinasi dengan para mentor untuk mengoptimalkan 

pembelajaran yang ada di Sekolah Ekspor. 

b. Hubungan Kemahasiswaan 

Berkoordinasi dan membangun komunikasi dengan mahasiswa yang 

mengikuti Sekolah Ekspor terkait kendala yang dialami atau pertanyaan-

pertanyaan seputar Sekolah Ekspor. 

c. Hubungan Eksternal 

Bertanggung jawab kepada lembaga kampus para peserta yang mengikuti 

program di Sekolah Ekspor. 
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5. Koordinator Manajemen Learning System 

Memiliki tugas mengurusi website Sekolah Ekspor dan juga membuat website 

SELS yang diperuntukkan bagi para mahasiswa serta menyediakan zoom 

meeting sebagai media pembelajaran. 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

3.1. Pemasaran 

Pemasaran sangat penting bagi seluruh pelaku bisnis karena berpengaruh 

bagi kelangsungan hidup, laba dan pertumbuhan. Dalam pemasaran membutuhkan 

strategi yang harus disesuaikan dengan target yang disasar. Sedangkan menurut 

Kotler dan Keller (2016:5)“Marketing is a societal process by which individuals 

and group obtain what they need and want through creating, offering, and freely 

exchanging products and 15 services of value with others”. Yaitu Pemasaran 

adalah suatu proses dimana individu dan kelompok mendapatkan apa yang 

mereka butuhkan dan inginkan melalui penciptaan, penawaran, dan bebas bertukar 

produk dan jasa dari nilai dengan orang lain. Sedangkan menurut Candraningrat, 

dkk. (2020) Pemasaran yaitu lingkungan pemasaran online dan spesialisasi 

pemasaran, tetapi saluran pemasaran memperluas saluran pemasaran dan 

penjualan produk. Adapun fungsi dari pemasaran antara lain: 

1. Meningkatkan penjualan 

Fungsi pemasaran tentunya adalah untuk meningkatkan penjualan yang pada 

akhirnya akan meningkatkan laba. Semakin banyak aktivitas pemasaran maka 

semakin besar produk atau jasa yang terjual. 

2. Riset 

Dengan pemasaran bisa mengetahui detail target kosumen, sebaran konsumen 

dan produk yang disukai konsumen. 
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3. Kompetisi 

Untuk memenangkan persaingan, maka perusahaan harus melakukan strategi 

pemasaran dengan menonjolkan keunggulannya. 

4. Pengenalan produk 

Dengan adanya pemasaran maka produk akan lebih mudah dikenal oleh 

konsumen. 

3.2. Digital Marketing 

Digital marketing sebagai eksploitasi terhadap teknologi digital yang 

digunakan untuk menciptakan potensial untuk mencapai tujuan perusahaan 

melalui pemenuhan kebutuhan konsumen yang lebih efektif. Digital marketing 

membantu dalam mempromosikan dan memasarkan produk maupun jasa. Digital 

marketing juga dapat membuat atau membuka pasar-pasar baru yang sebelumnya 

tertutup karena adanya keterbatasan waktu, cara komunikasi, maupun jarak. 

Berikut adalah pengertian digital marketing menurut para ahli: 

1. Pemasaran digital sebagai hasil pemasaran evolusi. Ketika perusahaan 

menggunakan saluran media digital untuk sebagian besar pemasaran. Saluran 

media digital dapat diatasi dan diizinkan percakapan terus menerus, dua arah, 

dan pribadi antara pemasar dan konsumen (Sánchez, dkk., 2014). 

2. Pemasaran digital adalah praktik mempromosikan produk dan layanan 

menggunakan saluran distribusi digital. Pemasaran digital juga disebut sebagai 

e-marketing dan termasuk iklan digital atau online, yang mengirimkan pesan 

pemasaran kepada pelanggan (Smith, 2011). 
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3. Digital marketing adalah penggunaan internet dan penggunaan teknologi 

interaktif lain untuk membuat dan menghubungkan dialog antara perusahaan 

dan konsumen yang telah teridentifikasi. Mereka juga berpendapat bahwa e- 

marketing merupakan bagian dari e-commerce (Coviello, 2017). 

4. Digital marketing adalah kegiatan pemasaran termasuk branding yang 

menggunakan berbagai media. Sebagai contoh yaitu blog, website, e- mail, 

adwords, dan berbagai macam jaringan social media (Sanjaya & Josua, 2009). 

Adapun kelebihan-kelebihan dari digital marketing antara lain adalah: 

1. Kecepatan Penyebaran 

Strategi pemasaran menggunakan media digital dapat dilakukan dengan cepat, 

bahkan dalam hitungan detik. Selain itu, digital marketing juga dapat diukur 

secara real time dan tepat. 

2. Jangkauan Lebih Luas 

Jangkauan geografis dari digital marketing yang luas dapat menyebarkan 

brand atau produk ke seluruh dunia hanya dengan beberapa langkah mudah 

dengan memanfaatkan internet. 

3. Kemudahan dalam Evaluasi 

Dengan menggunakan media online hasil dari kegiatan pemasaran dapat 

langsung diketahui, seperti berapa lama produk ditonton, berapa banyak orang 

yang melihat produk, dan berapa persen konversi penjualan dari setiap iklan. 

Setelah mengetahui informasi-informasi tersebut selanjutnya dapat melakukan 

evaluasi mana iklan yang baik dan buruk sehingga dapat memperbaiki pada 

periode berikutnya. 
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4. Murah dan Efektif 

Dibandingkan dengan pemasaran tradisional, digital marketing jauh lebih 

murah dan efektif karena biaya anggaran yang yang dihemat dapat sampai 

40%, selain itu survey juga menunjukkan bahwa 28% pengusaha kecil akan 

berpindah ke digital karena terbukti lebih efektif. 

5. Membangun Nama Brand 

Eksistensi dunia maya dengan keberadaan brand sangat penting karena orang 

akan melakukan pencarian online sebelum membeli produk. Berikut adalah 

jenis-jenis dari digital marketing. 

1. Social Media Marketing 

Social media marketing adalah jenis pemasaran digital yang dilakukan 

dengan memanfaatkan jaringan media sosial untuk menjangkau pelanggan dan 

mengomunikasikan pesan perusahaan, dengan mengenalkan merek, 

mempromosikan produk, atau layanan melalui berbagai platform media sosial. 

Beberapa jenis media sosial yang terbukti efisien untuk digunakan sebagai 

platform pemasaran yaitu Instagram, Twitter, Facebook, dan Tiktok. 

2. Search Engine Optimization (SEO) 

Mengacu pada praktik mengoptimalkan konten untuk meningkatkan 

peringkat di mesin pencari utama dengan menerapkan teknik SEO yang tepat pada 

semua konten digital, bisnis dapat menjangkau calon pelanggan dengan lebih baik 

melalui mesin pencari utama seperti Google. 
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3. Digital advertising 

Digital advertising atau mengacu pada penempatan iklan di berbagai lokasi 

online, termasuk mesin pencari dan jaringan media sosial. Beberapa contoh iklan 

digital yang bisa dicoba yakni iklan berbayar di hasil pencarian dan iklan pop-up. 

4. Pay Per Click (PPC) Advertising 

Pay per clik adalah iklan digital marketing di mana perusahaan 

menempatkan iklan dengan menggunakan situs web pihak ketiga untuk 

mengarahkan traffic secara online. Jenis iklan digital yang satu ini memiliki ciri 

khas yang dapat dilihat dari segi biaya. Berbeda dari jenis iklan online lainnya, 

perusahaan hanya perlu membayar jumlah iklan yang diklik oleh pengguna. 

5. Content marketing 

Content marketing merupakan jenis digital marketing yang memanfaatkan 

saluran media milik perusahaan untuk menargetkan calon pelanggan. Saluran 

media ini bisa berupa website atau jaringan media sosial, jadi perusahaan akan 

membuat dan memposting konten berkualitas tinggi secara teratur, hal ini dapat 

membantu meningkatkan peringkat SEO di mesin pencarian dan mendatangkan 

traffic ke situs web. 

3.3. Marketplace 

Marketplace istilah dari Bahasa Inggris yang artinya pasar. Tapi seiring 

berjalannya waktu, kini arti marketplace berkembang menjadi lebih spesifik. 

Marketplace adalah website yang dapat menghubungkan anatara penjual dengan 

pembeli dalam satu tempat melalui internet. Singkatnya, penjual dan pembeli akan 
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bertemu secara online di dalam website yang telah disediakan oleh pemilik 

marketplace. 

Menurut Opiida (2014) marketplace adalah media online berbasis 

internet dimana melakukan ada kegiatan bisnis dan transaksi antara pembeli dan 

penjual. Pembeli dapat mencari supplier sebanyak mungkin dengan kriteria yang 

diinginkan, sehingga memperoleh sesuai harga pasar. Sedangankan menurut 

Strauss dan Frost (2001) marketplace adalah sebuah tempat di mana penjual dapat 

menjajakan barang dagangannya melalui media elektronik dengan keuntungan 

pengguna tidak perlu membuatsitus atau toko online pribadi. Berikut adalah 

keuntungan-keuntungan dari marketplace: 

1. Tidak membutuhkan modal besar 

Marketplace memiliki risiko yang lebih kecil karena tidak perlu 

mengeluarkan modal untuk berbagai hal dan juga tidak perlu menghabiskan waktu 

dan sumber daya untuk membangun toko, karena tinggal mengikuti langkah-

langkah yang sudah disediakan oleh marketplace. 

2. Jumlah pengguna yang terus meningkat 

Jumlah pengguna marketplace terus meningkat, dengan jumlah basis 

customer yang banyak maka bisa menjangkau audiens secara luas. marketplace 

juga memberikan kemudahan bagi target pelanggan untuk menemukan bisnis 

karena dapat diakses kapan dan di mana pun. 

3. Tingkatkan penjualan 

Tingginya tingkat kepercayaan pelanggan terhadap marketplace 

memungkinkan untuk menjangkau target pasar yang lebih besar dengan 

membangun brand awareness dan memanfaatkan fitur-fitur yang ada dalam 
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marketplace, misalnya dengan mengadakan flash sale, live shopping, 

mengunggah konten promosi melalui fitur feed atau menawarkan produk secara 

langsung melalui fitur chat yang ada pada marketplace. Berikut adalah jenis-jenis 

dari marketplace : 

a. Marketplace murni 

Marketplace murni menyediakan lapak untuk berjualan lengkap dengan 

fasilitas pembayarannya jadi penjual memiliki kewajiban untuk menyediakan 

sendiri deskripsi dan foto produk. Selain itu penjual juga bisa menerima 

penawaran harga dari pembeli. Setelah mendapatkan harga yang disepakati oleh 

pihak pembeli dan penjual, maka pembeli bisa mengirimkan sejumlah uang ke 

rekening yang disediakan marketplace. 

b. Marketplace konsinyasi 

Sistem konsinyasi yang diterapkan membuat marketplace turut ikut 

campur dalam proses bisnis, dari penyediaan gudang untuk barang, foto produk, 

dan proses transaksi. Berbeda dengan marketplace murni, pembeli tidak akan bisa 

melakukan penawaran harga di sini. Penjual juga tidak bisa berinteraksi langsung 

dengan pembeli karena marketplace yang akan melakukannya. Penjual hanya bisa 

menyediakan produknya untuk marketplace. 
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Gambar 3.1 Cara Kerja Marketplace 

3.4. Social Media 

Media sosial adalah suatu platform digital yang menyediakan fasilitas 

untuk melakukan aktivitas sosial bagi setiap penggunanya, yaitu beberapa 

aktivitas yang dapat dilakukan di media sosial adalah melakukan komunikasi atau 

interaksi hingga memberikan informasi atau konten berupa tulisan, foto dan video. 

Berbagai informasi dalam konten yang dibagikan tersebut dapat terbuka untuk 

semua pengguna selama 24 jam penuh. Media sosial sendiri pada dasarnya adalah 

bagian dari pengembangan internet. Kehadiran beberapa dekade lalu telah 

membuat media sosial dapat berkembang dan bertumbuh secara luas dan cepat 

seperti sekarang. Hal ini yang menjadikan semua pengguna yang tersambung 

dengan koneksi internet dapat melakukan proses penyebaran informasi atau 

konten kapan saja dan dimana saja. Menurut Lewis (2010) menyatakan bahwa 

media sosial yaitu suatu label yang merujuk pada teknologi digital yang 

berpotensi membuat semua orang untuk saling terhubung dan melakukan 

interaksi, produksi dan berbagi pesan. Sedangkan menurut Chris (2010) 
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menyatakan bahwa media sosial adalah suatu perangkat alat komunikasi yang 

memuat berbagai kemungkinan untuk terciptanya bentuk interaksi dalam gaya 

baru. Media sosial terbagi atas 6 kategori yaitu: 

1. Layanan Blog 

Salah satu jenis media sosial ini memiliki fungsi yaitu untuk 

membagikan catatan atau pandangan penggunanya tentang berbagai isu tertentu. 

Pengguna media sosial jenis ini biasanya disebut sebagai narablog atau blogger, 

contohnya adalah WordPress, Blogger. 

2. Sosial network 

Sosial network memiliki fungsi sebagai tempat berkumpulnya banyak 

orang untuk saling bersosialisasi. Dalam layanan ini pengguna biasanya saling 

mengirim pesan, informasi, foto, hingga video. 

3. Microblogging 

Meskipun memiliki layanan dan kegunaan yang hampir sama dengan 

blog, tetapi microblogging menyajikan halaman yang lebih ringkas. Hal ini 

membuat layanan mikro blog memiliki kecepatan yang lebih baik dibandingkan 

layanan blog. Salah satu contoh layanan blog mikro adalah Twitter. 

4. Media Sharing 

Media sharing adalah layanan berbagi media atau disebut jugadengan 

media sharing. Salah satu jenis media sosial ini pada dasarnya memang memiliki 

fokus utama untuk membuat penggunanya saling berbagi konten media seperti 

foto, audio, atau video. Salah satu contoh dari layanan berbagi media yaitu 

Instagram. 
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5. Layanan kolaborasi 

Layanan kolaborasi sendiri digunakan untuk membuat pengguna saling 

mengajak pengguna yang lain untuk menciptakan suatu kontribusi. Dalam layanan 

kolaborasi ini pengguna biasanya diperbolehkan untuk membuat konten sekaligus 

melakukan koreksi terhadap isi konten dari anggota dari situs tersebut. Salah satu 

contoh layanan kontribusi yang paling populer saat ini adalah Wikipedia. 

Wikipedia merupakan sebuah proyek ensiklopedia multibahasa dalam jaringan 

yang dioperasikan secara bebas dan terbuka. Layanan kontribusi ini dijalankan 

oleh Wikimedia Foundation. 

6. Layanan forum 

Jenis layanan forum dapat dikatakan sebagai salah satu jenis media sosial 

yang telah lama muncul dan dikenal luas sejak lama. Layanan forum dapat 

digunakan pengguna sebagai tempat untuk membincangkan berbagai hal atau 

topik secara spesifik bersama pengguna lain dalam suatu ruang diskusi. Contoh 

media sosial layanan forum yaitu Kaskus, dan Quora. 

Manfaat sosial media sebagai alat pemasaran: 

1. Sosial media membangun dan menarik minat masyarakat. 

2. Membantu menemukan konsumen dan membantu memperluas target pasar. 

3. Memudahkan untuk mendapatkan feedback langsung. 

4. Dapat mengembangkan target pasar dan juga dapat menyaingi kompetitor. 

5. Meningkatkan jumlah penjualan produk. 
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3.5. Social Media Instagram 

Instagram adalah sosial media berbasis gambar yang memberikan 

layanan berbagi foto atau video secara online. Kata "insta" berasal dari kata 

"instan", seperti kamera polaroid yang pada masanya lebih dikenal dengan 

sebutan "foto instan". Instagram dapat menampilkan foto-foto secara instan, 

seperti polaroid di dalam tampilannya. Sedangkan untuk kata "gram" berasal dari 

kata "telegram" cara kerjanya untuk mengirimkan informasi kepada orang lain 

dengan cepat. Sama dengan Instagram yang dapat mengunggah foto dengan 

menggunakan jaringan internet, sehingga informasi yang ingin disampaikan dapat 

diterima dengan cepat. 

Aplikasi Instagram, memungkinkan pengguna untuk mengunggah foto 

dan video ke dalam feed yang dapat di edit dengan berbagai filter dan diatur 

dengan tag dan informasi lokasi. Unggahan dapat dibagikan secara publik atau 

dengan pengikut yang disetujui sebelumnya. Pengguna dapat menjelajahi konten 

pengguna lain berdasarkan tag dan lokasi dan melihat konten yang sedang tren, 

lalu pengguna dapat menyukai foto serta mengikuti pengguna lain untuk 

menambahkan konten mereka masuk kepada beranda. Fitur-fitur pada Instagram 

antara lain adalah: 

1. Explore 

Instagram memperkenalkan explore yang menampilkan foto populer, foto yang 

diambil di lokasi terdekat dan sejenis dengan pencarian yang sering dilakukan 

pengguna. Untuk menampilkan tag dan tempat yang sedang tren, konten yang 

dikurasi, dan kemampuan untuk mencari lokasi. Menu explore diikuti 



24 
 

 

penambahan sesuai dengan munculnya fitur baru dalam Instagram seperti 

Instagram live dan Instagram stories. 

2. Video 

Awalnya Instagram merupakan layanan berbagi foto murni. Lalu Instagram 

memasukkan video sharing 15 detik pada Juni 2013. Penambahan itu dilihat oleh 

beberapa orang di media teknologi sebagai upaya untuk bersaing dengan aplikasi 

berbagi video yang populer saat itu Instagram menambahkan dukungan untuk 

video layar lebar dan Instagram meningkatkan batas video 15 detik menjadi 60 

detik. 

3. Instagram direct 

Instagram direct adalah sebuah fitur yang memungkinkan pengguna berinteraksi 

melalui pesan pribadi. Pengguna yang mengikuti satu sama lain dapat mengirim 

pesan pribadi dengan foto dan video. Penggunaan Instagram direct dapat 

mengirim foto ke maksimum kepada 15 orang. 

4. IGTV 

IGTV yaitu fitur paling terbaru yang dikeluarkan oleh Instagram. IGTV sendiri 

adalah video vertikal yang tersedia dalam aplikasi dan situs web Instagram. 

Penggunaan IGTV memungkinkan bagi pengguna untuk mengunggah hingga 10 

menit video dengan ukuran file hingga 650 MB dengan pengguna terverifikasi dan 

populer diizinkan untuk mengunggah video berdurasi hingga 60 menit dengan 

ukuran file hingga 5,4 GB. 

5. Instagram stories 

Instagram stories adalah sebuah fitur yang memungkinkan pengguna untuk 

mengambil foto, menambahkan efek serta menambahkannya ke feed Instagram 
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stories mereka. Gambar yang diunggah ke cerita pengguna memiliki masa 

kedaluwarsa setelah 24 jam, ketika Instagram stories diluncurkan banyak yang 

melihatnya sebagai tiruan Snapchat. Hal ini dikarenakan selain membagikan foto 

dan video yang hilang setelah 24 jam, Instagram stories memungkinkan pengguna 

menambahkan filter seperti Snapchat yang menambahkan hal-hal seperti mahkota 

bunga dan telinga kelinci. Adapun keuntungan-keungtungan media sosial 

instagram untuk berbisnis diantaranya adalah: 

a. Dapat menjangkau audiens yang lebih luas. 

b. Sangat mudah untuk mempromosikan suatu produk atau layanan. 

c. Meningkatkan penjualan secara langsung. 

d. Membangun hubungan baik dengan pelanggan. 

e. Mengoptimalkan visibilitas online. 

f. Dapat lebih mengenal karakter pelanggan 

3.6. Copywriting 

Copywriting yaitu suatu proses menulis materi pemasaran dan promosi 

persuasif yang memotivasi orang untuk mengambil beberapa bentuk tindakan, 

seperti melakukan pembelian, mengklik tautan, menyumbang, ajakan, hingga 

mempengaruhi orang untuk menghubungi bagian penjualan. Tujuan dari 

copywriting adalah untuk mendorong audiens untuk melakukan sebuah aksi yang 

diinginkan, seperti melakukan pembelian, mendaftar, melakukan subscription, 

dan klik. 

Jenis-jenis copywriting antara lain adalah: 

1. Website Copywriting 
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Website copywriting adalah suatu tulisan yang biasanya ada pada halaman website 

dan landing page di suatu perusahaan. Setiap halaman tentu memiliki fungsi yang 

berbeda. Ini merupakan tantangan bagi mereka untuk mampu 

mengomunikasikannya kepada visitor dengan sederhana. 

2. SEO Copywriting 

Peran SEO copywriting biasanya memang mirip dengan SEO content writer. 

Tugas mereka adalah membuat konten di sebuah website yang keywords-nya 

dioptimasi, hal ini untuk memastikan bahwa konten di halaman tersebut bisa 

memiliki posisi tinggi di SERP. 

3. Product Copywriting 

Product copywriting lebih fokus untuk mempromosikan produk, biasanya 

tulisannya mencakup deskripsi dari produk, halaman produk di website dan lain-

lain. 

4. Ad Copywriting 

Ad copywriting yaitu tulisan yang dibuat untuk mengiklankan produk dengan 

objektif tertentu, tergantung pada marketing funnelnya. 

5. Social Media Copywriting 

Jenis copywriting ini biasanya bisa dilihat pada sosial media karena setiap brand 

memiliki brand voice masing-masing, oleh karena itu jenis sosial media 

copywriting memiliki gaya copywriting yang berbeda. Adapun manfaat dari 

copywriting antara lain adalah: 

a. Mudah Menari Konsumen 

Copywriting bisa membuat konsumen tidak hanya ingin membeli tapi 

harus membeli produk atau menggunakan jasa yang dipromosikan. Karena teknik 
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pemasaran satu ini dilengkapi dengan Call To Action (CTA). CTA sendiri berguna 

untuk mengarahkan konsumen melakukan hal yang diinginkan. Contoh dari CTA 

ini adalah tombol bertuliskan “Beli Sekarang‟ atau “Cek Sekarang‟ yang biasa 

kita jumpai ketika berbelanja online. 

b. Meningkatkan Reputasi 

Seorang copywriter pasti tahu cara menyampaikan pesan dari perusahaan 

kepada konsumen dengan sangat baik dan jelas. Karena ini penting dimiliki 

seorang copywriter untuk meningkatkan reputasi perusahaan. Ketika konsumen 

percaya pada produk atau jasa yang ditawarkan, artinya copywriting yang dibuat 

berhasil mengesankan konsumen dengan kata lain, tujuan dari copywriting 

tersebut telah tercapai. 

c. Meningkatkan Penjualan 

Reputasi perusahaan yang baik akan berdampak kepada kepercayaan 

konsumen. Karena rata-rata konsumen membeli sebuah produk atau 

menggunakan suatu jasa yang sudah laku keras di pasaran. Misalnya pelanggan 

sebuah E-commerce pasti akan belanja di toko dengan minimal rating bintang 

empat. Mereka juga akan mengecek ulasan dari toko tersebut karena semakin 

banyak ulasan bagus, peluang untuk mendapatkan peluang lebih banyak juga akan 

semakin besar. Untuk menghasilkan copywriting yang bagus penjual harus 

mengacu pada prinsip AIDA, yaitu: 

a) Attention atau perhatian : harus bisa menarik perhatian konsumen atau 

audiens. 

b) Interest atau minat: bisa membuat konsumen penasaran dan tertarik. 

c) Desire atau keinginan: memengaruhi hasrat audiens. 



28 
 

 

d) Action atau tindakan dapat memicu tindakan atau respons dari konsumen. 

3.7. Marketplace Shopee 

Shopee adalah salah satu industri e-commerce yang menjual melalui 

internet. Shopee sendiri yaitu industri di bawah Sea Limited yang di dirikan oleh 

Forrest Li. Shopee pertama kali diluncurkan di Singapura pada tahun 2015. 

Industri Shopee awalnya diluncurkan sebagai pasar konsumen ke konsumen 

(C2C), tetapi dengan perkembangan perusahaan saat ini, Shopee telah diluncurkan 

sebagai merek terkenal (Liao, dkk., 2017). Shopee akan menawarkan berbagai 

macam produk-produk fashion hingga produk untuk kebutuhan sehari-hari. 

Shopee juga menyediakan fitur-fitur yang membuat produk terjual secara 

cepat antara lain adalah: 

a) Fitur gratis ongkir 

Dengan adanya program gratis ongkir akan memudahkan penjual dan pembeli 

di Shopee. Penjual bisa mendaftarkan tokonya dengan fitur gratis ongkir di 

Shopee dengan cara sangat mudah. Biasanya diperlukan beberapa hari untuk 

mengaktifkan fitur gratis ongkir ini dan jika sudah disetujui, pada postingan 

produk akan muncul tulisan gratis ongkir. 

b) Cash on demand (COD) 

COD atau Cash on Demand yaitu merupakan fitur dimana bisa melakukan 

pembayaran di tempat saat barang sampai. Shopee juga mempunyai 

kelebihan- kelebihan antara lain adalah : 

1) Memiliki banyak konsumen. 

2) Memiliki banyak program yang sangat menarik. 
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3) Shopee terintegrasi dengan sistem pengiriman paket. 

 

Gambar 3.2 Alur Pendaftaran Shopee 
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BAB IV 

DESKRIPSI PEKERJAAN 

4.1. Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kerja praktik dilakukan selama lima bulan. Selama kurun 

waktu tersebut, pelaksanaan kerja praktik dilaksanakan pada: 

Tanggal : 16 Agustus – 31 Desember 2022 

Tempat : Yayasan Sekolah Ekspor Nasional 

Peserta : Eka Fitri Rahmadani 

NIM : 19430100034 

Penyelia : Dr. Handito Joewono 

Dalam pelaksanaan kerja praktik pada kurun waktu tersebut, terdapat 

beberapa rincian kegiatan yang dilakukan, yakni sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Kegiatan 

NO Kegiatan / Pekerjaan 

1. Menerima paparan materi 

2. Menerima pendalaman materi 

3. Menerima mentoring 

4. Menerima kelas Asynchronuos 

5. Pelaksanaan praktikum 

4.2. Deskripsi Produk 

La Banana merupakan keripik pisang khas Indonesia dari kota Mojokerto 

Jawa Timur yang terbuat dari pisang ambon pilihan, dengan diolah sepenuh hati 

oleh tangan – tangan ahli dengan menggunakan rasa cinta agar menghasilkan rasa 

yang luar biasa. Potongan yang bergerigi membuat La Banana menjadi unik dan 

berbeda dengan keripik pisang pada umumnya, tetap renyah dan pecah dimulut 
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saat dimakan. Taburan bumbu yang menyelimuti La Banana dengan rasa super 

enak dan kekinian menjadikan cemilan favorit bagi semua kalangan, La Banana 

dibungkus dengan kemasan yang menarik dan terlihat modern dengan warna 

coklat dan kuning serta terdapat gambar pisang. Kemasan yang di pergunakan 

adalah jenis standing pouch dengan tambahan zipper lock agar lebih efisien dan 

fleksibel baik dari segi estetika maupun fungsional. Kemasan bukan sekedar 

untuk mempercantik produk yang terdapat di dalamnya, tetapi bisa membuat nilai 

jual produk pun meningkat. Selain itu dalam hal pendistribusian produk supaya 

dengan mudah sampai ke tangan konsumen. 

 

Gambar 4.1 Logo dan Produk La Banana 

4.3. Proses Bisnis Pada La Banana 

Proses penjualan pada La Banana masih dilakukan secara offline dimana 

hanya dititipkan ke warung-warung dan menunggu pembeli datang untuk 

membeli produk La Banana, sehingga produk belum terjangkau bahkan belum 

diketahui akan keberadaannya oleh masyarakat luas. 
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4.4. Perancangan Pemasaran Menggunakan Shopee 

Marketplace Shopee adalah salah satu marketplace yang sedang 

berkembang di Indonesia. Marketplace Shopee saat ini dimanfaatkan oleh Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk promosi penjualan. Maka untuk 

memasarkan produk melalui marketplace shopee tentunya harus mendaftar akun 

reseller. 

 

Gambar 4.2 Akun Shopee La Banana 

 

Gambar 4.3 Produk La Banana Pada marketplace Shopee 
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1. Pembuatan voucher pada toko 

Voucher yaitu salah satu alat tukar yang bisa digunakan membeli beberapa 

barang dengan syarat dan beberapa ketentuan yang berlaku. Selain itu voucher 

juga bisa didapatkan karena di sebuah pusat perbelanjaan sedang memiliki promo 

tertentu. La Banana menyediakan voucher dengan tujuan agar calon konsumen 

tertarik. 

 

Gambar 4.4 Proses Pembuatan Voucher 

2. Menyediakan gratis ongkir 

Free Ongkir atau gratis ongkir adalah bebas ongkos kirim sebagai promo 

yang ditawarkan pengelola bisnis online untuk menarik pembeli. Promo ini sangat 

efektif dalam meningkatkan penjualan bisnis karena kemudahan bertransaksi, 

biaya yang dianggap lebih murah dibandingkan belanja secara konvensional 

menjadi beberapa alasan untuk lebih memilih berbelanja secara online. Dengan ini 

La Banana membuat program gratis ongkir. 
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Gambar 4.5 Promo Gratis Ongkir Pada La Banana 

3. Internet Advertising (iklan melalui internet) 

Periklanan yaitu bentuk promosi satu arah yang dibayar oleh pemasar. 

Media yang digunakan oleh La Banana dalam mengiklankan produknya melalui 

Shopee dengan memasang iklan pencarian produk di bagian teratas pada halaman 

hasil pencarian. 

 

Gambar 4.6 Iklan Pencarian Berhasil Diaktifkan 
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4. Hasil dari internet advertising 

Hasil implementasi iklan yang sudah dibuat produk La Banana pada 

marketplace Shopee dapat disimpulkan bahwa jangkauan pemirsa sebanyak 1,1 

ribu dan jumlah klik produk untuk melihat informasi produk yaitu 11. 

 

Gambar 4.7 Statistik Iklan 

4.5. Perancangan Pemasaran Menggunakan Instagram 

Instagram menjadi salah satu platform tujuan promosi yang bisa 

menyajikan visual dengan baik. Terbukti sangat unggul dalam hal menjelaskan 

produk, memamerkan brandingnya agar bisa menarik perhatian, saat ini ada 2 

miliar pengguna aktif bulanan di seluruh dunia. Dengan ini La Banana 

memanfaatkan media sosial sebagai alat untuk memasarkan produk. 
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Gambar 4.8 Instagram La Banana 

1. Perancangan Konten Reels Instagram 

Instagram Reels adalah format konten yang dapat membuat dan berbagi 

video pendek yang menarik, berbeda dengan Instagram stories karena video yang 

diunggah pada Instagram Reels tidak akan hilang secara otomatis setelah 24 jam. 

Dengan ini perancangan konten Reels pada fitur Instagram dibuat dengan 

mengedit video semenarik mungkin, judul yang unik, penyampaian informasi 

yang jelas dan penggunaan audio musik yang tepat agar memiliki daya tarik. 
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Gambar 4.9 Perancangan Konten Reels Instagram 

2. Perancangan Konten Feed Instagram 

Perancangan konten Feed Instagram dimulai dengan menentukan tema dan 

desain konten yang telah ditentukan. Berdasarkan 4 (empat) konten yang berhasil 

dibuat terdapat beberapa katagori yaitu company profile, katalog produk, video 

produk, dan kegiatan pameran produk. 

 

Gambar 4.10 Feed Instagram 
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3. Update Insta Story 

Update insta story dilakukan dengan tujuan mengundang calon pembeli 

untuk mengunjungi profil dengan ketertarikan melihat insta story tersebut. 

Sehingga semakin banyak yang melihat insta story akan semakin banyak 

kunjungan profil dan juga akan akan semakin banyak transaksi jual beli yang akan 

terjadi. 

 

Gambar 4.11 Update Insta Story Instagram 

4. Merancang Copywriting 

Penghubung antara penjual dan pembeli adalah melalui media tulisan, 

gambar dan video. Jika dalam dunia nyata dilakulan oleh sels marketing yang 

menawarkan langsung kepada calon konsumen. Tetapi dalam dunia online 

marketing peran seorang sels digantikan oleh copywriting. Copywriting sendiri 

adalah salah satu teknik penulisan yang tujuannya untuk mendapat respon dari 

pembacanya. 
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Gambar 4.12 Copywriting 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Sebagai penutup dari pembahasan mengenai pemasaran produk La 

Banana menggunakan marketplace Shopee dan Instagram, penulis menyimpulkan 

dari uraian yang telah dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Adanya promosi dan pemasaran melalui digital marketing salah satu pilihan 

yang tepat untuk UKM La Banana karena sangat memberikan keefektifan dan 

keefisienan dalam kegiatan pemasaran. 

2. Dengan menggunakan fitur-fitur yang tersedia akan membantu penjual dan 

pembeli berinteraksi serta lebih mengetahui detail dari produk yang dijual. 

3. Penerapan digital marketing yang benar pada sebuah marketplace dan sosial 

media dapat meningkatkan konsumen sehingga secara otomatis produk yang 

dibuat lebih dikenal oleh masyarakat luas. 

5.2. Saran 

1. Diharapkan La Banana tetap menjaga kepercayaan konsumen dengan 

membuat konten yang menarik dan promosi penjualan untuk meningkatkan 

citra pada produk serta agar calon konsumen lebih tertarik untuk melakukan 

pembelian. 

2. Lebih dapat mengoptimalkan penggunaan Shopee dan Instagram melalui 

terobosan-terobosan dan feed dari aplikasi tersebut. 
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